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Abstrak  

Perubahan sistem pembelajaran dari daring menjadi luring menimbulkan kecemasan 

pada remaja yang masih bersekolah atau kuliah karena khawatir tidak dapat 

beradaptasi dengan baik, baik akademik maupun non-akademik. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan oleh enam dosen Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Malang dan bekerja sama dengan Kingdom Mission Network berupa sosialisasi self-

efficacy secara daring melalui Zoom. Sosialisasi dilaksanakan selama tiga hari, pada 

tanggal 4 hingga 6 Juni 2022 dan bertujuan untuk meningkatkan self-efficacy remaja 

sehingga merasa yakin akan kemampuan diri dalam menghadapi tantangan yang 

mungkin akan dihadapi di masa mendatang. Kegiatan sosialisasi diikuti 20 remaja 

yang terdiri dari 12 pelajar SMA dan 8 mahasiswa tahun pertama. Self-efficacy 

partisipan diukur menggunakan kuesioner sebelum dan setelah sosialisasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sosialisasi self-efficacy memengaruhi self-efficacy 

partisipan. 

 

Kata Kunci: siswa remaja, sosialisasi self-efficacy, belajar luring 

  

Abstract 

Changes in the learning system from online to offline cause anxiety in adolescents 

who are still in school or college because they are worried that they cannot adapt 

well, both academically and non-academically. The service activity was carried 

out by six lecturers of the Faculty of Psychology, State University of Malang and 

in collaboration with Kingdom Mission Network in the form of online self-efficacy 

socialization through Zoom. The socialization was carried out over three day, 

June 4 to 6, 2022 and aims to increase adolescent self-efficacy so that they feel 

confident in their ability to face challenges that may be faced in the future. The 

socialization activity was attended by 20 adolescents consisting of 12 high school 

students and 8 first-year university students. Participants' self-efficacy was 

measured using a questionnaire before and after the socialization. The results of 

analysis showed that self-efficacy socialization influenced participants' self-

efficacy. 

 

Keywords: teenage student, self-efficacy socialization, offline learning 

 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia, termasuk 

Indonesia, berdampak pada aktivitas masyarakat (Bostan et al., 2020; Prawoto et 

al., 2020). Aktivitas sosial masyarakat dibatasi untuk menekan laju penyebaran 

virus (Engle et al., 2020; Khalifa et al., 2021; Parr et al., 2020). Aktivitas 
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masyarakat beralih dari tatap muka menjadi daring (dalam jaringan atau online), 

seperti bekerja (Afrianty et al., 2022; Aspan, 2021) dan belajar (Putra et al., 2020). 

Kondisi memengaruhi psikologis pekerja (Abiddin et al., 2022; Dwidienawati et 

al., 2020; Irawanto et al., 2021; Irwanto & Farhanto, 2021; Nasihah & Djuwita, 

2021; Sutarto et al., 2021) maupun pelajar (Haslan & Pattola, 2021; Midiawati et 

al., 2022; Muthmainnah & Mulyani, 2021; Sunarti & Gusmanti, 2021).  

Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19), aktivitas belajar dilakukan dari rumah (Belajar dari 

Rumah/BDR) secara virtual (Kemendikbud RI, 2020), di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat prasekolah hingga perguruan tinggi (Fahmi, 2020; 

Mutaqinah & Hidayatullah, 2020). Waktu belajar siswa saat BDR yang 

dipersingkat dari jam sekolah normal menyebabkan kurangnya interaksi antara 

guru dan siswa (Aulia et al., 2021), komunikasi cenderung searah (Kurniasari et 

al., 2020), hingga berdampak pada kurangnya motivasi belajar siswa (Kariyani, 

2021). BDR juga berdampak pada mahasiswa, seperti meningkatnya kecemasan 

(Nurlaeliyah, 2021) dan stres akademik (Lubis et al., 2021). Kondisi tersebut dapat 

menurunkan tingkat self-efficacy (Galaby et al., 2022; Musdalifah, 2021).  

Self-efficacy mengacu pada perasaan adekuat, efisien, dan kompeten dalam 

menghadappi kehidupan atau dengan kata lain yakin akan kemampuannya dalam 

melakukan suatu hal (believing you can do) (Schultz & Schultz, 2017). Studi 

menunjukkan adanya korelasi negatif antara self-efficacy dan kecemasan akademik 

(Sari & Khoirunnisa, 2022). Artinya, semakin rendah tingkat self-efficacy maka 

kecemasan akademik menjadi lebih tinggi. Studi lain menunjukkan rendahnya self-

efficacy saat BDR disebabkan prokrastinasi (Simamora & Nababan, 2021). 

Kecenderungan untuk lebih memilih bermain game online di gawai menimbulkan 

rasa malas belajar dan keinginan untuk menunda kegiatan belajar (Genesaret & 

Situmorang, 2022). 

Setelah hampir dua tahun menjalani BDR, pembelajaran dapat kembali 

dilakukan secara tatap muka terbatas dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri Nomor 

05/KB/2021, Nomor 1347 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/6678/2021, 

Nomor 443-5847 Tahun 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di 

Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) (Kemendikbud RI, 2021). 

Remaja yang notabene berstatus sebagai siswa maupun mahasiswa kembali belajar 

di dalam kelas. Perubahan sistem belajar mengharuskan adaptasi, khususnya dalam 

hal kedisiplinan. Kegiatan yang dilakukan pun mencakup akademik dan non-

akademik sehingga dibutuhkan penyesuaian diri. 

Sistem belajar di institusi formal yang berubah dari daring menjadi luring 

menimbulkan kecemasan pada remaja. Ketidakyakinan diri untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas menyebabkan kekhawatiran lantaran 

selama belajar daring, mereka belajar dengan lebih santai. Ketidakyakinan akan 

kemampuan diri juga dialami oleh remaja anggota Kingdom Mission Network, 

sebuah organisasi nonprofit yang beralamat di Jl. Kepala Puan Raya FU 13-14, 

Kelapa Gading, Jakarta Utara. Berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan bahwa 

remaja mitra, baik yang berstatus siswa maupun mahasiswa merasa khawatir dan 

takut tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran luring dengan baik sebab 

selama dua tahun belajar secara daring dengan materi pembelajaran yang lebih 

sedikit. Ketidakyakinan menunjukkan self-efficacy yang rendah padahal self-

efficacy berperan dalam pencapaian belajar (Alfaiz et al., 2017) maupun hasil 

belajar (Bartimote-Aufflick et al., 2016). Adapun kegiatan pengabdian masyarakat 

(PkM) bertujuan untuk mengedukasi remaja yang masih bersekolah maupun kuliah 

agar lebih percaya akan kemampuannya ketika menghadapi kegiatan secara luring, 

bisa menemukan versi terbaik dari diri pribadi (the best version of me), serta dapat 

mengarahkan diri untuk mencapai tujuannya di masa depan, baik dalam aktivitas 

belajar maupun aktivitas sosial. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi self-efficacy pada remaja secara 

daring. Pelaksana kegiatan terdiri dari enam dosen Fakultas Psikologi Universitas 

Negeri Malang dan bekerja sama dengan Kingdom Mission Network. Kegiatan 
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pengabdian dilaksanakan selama tiga hari pada Jumat hingga Minggu, 3-5 Juni 

2022 secara virtual melalui Zoom. Partisipan dalam kegiatan berjumlah 20 remaja 

berusia 15-19 tahun yang terdiri dari 12 siswa SMA dan 8 mahasiswa tingkat awal 

dengan rincian pada Tabel 1. 

Tabel 1  Karakteristik Partisipan 

Karakteristik 
Siswa SMA  

(n) 

Mahasiswa  

(n) 

Total 

(n) 

Laki-laki 0 6 6 

Perempuan 12 2 14 

Total 12 8 20 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terbagi dalam tiga tahapan, yakni tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi seperti tampak pada Gambar 1.  

 

Gambar 1 Alur Kegiatan Sosialisasi Self-Efficacy 

Sebelum pelaksanaan kegiatan sosialisasi, partisipan diminta mengisi 

kuesioner terkait self-efficacy melalui link google form. Kuesioner terdiri dari 

enam pernyataan berbentuk skala Likert dengan empat opsi jawaban. Kuesioner 

dikembangkan berdasarkan teori self-efficacy dari Bandura (2006) yang terdiri dari 

tiga dimensi: dimensi tingkatan (level) mencakup keyakinan akan kemampuan diri 

terhadap tingkat kesulitan tugas; dimensi keadaan umum (generality) mencakup 

keyakinan akan kemampuan diri dalam melaksanakan tugas di berbagai aktivitas; 
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dan dimensi kekuatan (strength) mencakup tingkat kekuatan keyakinan atau 

pengharapan terhadap kemampuan diri (Bandura, 2006).  

Sosialisasi dilaksanakan selama tiga hari. Pelaksana pengabdian memberikan 

pemaparan materi mengenai “Pengantar dan Manfaat Self-Efficacy” pada hari 

pertama dan “The Best of You for Your Better Future” pada hari kedua. Kegiatan di 

hari ketiga berupa refleksi yang dilakukan oleh seluruh partisipan di dalam 

kelompok kecil dan didampingi oleh tim pelaksana pengabdian. Partisipan 

merefleksikan materi yang telah dipahami selama sosialiasasi sehingga dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan agenda evaluasi. Partisipan mengisi 

posttest berupa kuesioner yang sama seperti pretest melalui link google form. Hasil 

pretest dan posttest dibandingkan dengan uji statistik non-parametrik 

menggunakan Wilcoxson Signed Rank Test untuk mengetahui pengaruh sosialisasi 

terhadap self-efficacy partisipan. Sosialisasi dianggap efektif apabila hasil ujinya 

signifikan (p<0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan  

Pengabdian diawali dengan melakukan koordinasi dengan mitra pengabdian 

dilanjutkan dengan analisis masalah yang dialami oleh anggota Kingdom Mission 

Network yang berusia remaja. Berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan, 

ditemukan bahwa masalah yang dialami remaja anggota Kingdom Mission 

Network terkait kesiapan untuk kembali belajar secara luring, berupa rasa cemas 

dan takut tidak bisa mengikuti pelajaran serta kegiatan non-akademik lainnya. 

Ketakutan yang dialami remaja, baik pelajar maupun mahasiswa, muncul sebab 

selama belajar daring, waktu dan materi pelajaran yang diberikan lebih sedikit 

dibandingkan dengan jam belajar normal di kelas sehingga merasa belum 

menguasai kompetensi yang dibutuhkan di jenjang kelas atau semester yang baru. 

Ketika sudah masuk sekolah atau kuliah, ada tuntutan untuk mengikuti kegiatan 

non-akademik, seperti ekstrakurikuler atau sekadar bersosialisasi dengan teman 
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sehingga menyebabkan rasa cemas tidak bisa membagi waktu yang berdampak 

mengganggu waktu belajar.  

Berdasarkan analisis masalah tersebut, tim pelaksana pengabdian 

merumuskan strategi dan menyusun program pengabdian dengan tema “From Us 

to Us’ berupa sosialisasi self-efficacy kepada remaja secara daring. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan remaja dapat mengenali diri dan potensi yang dimiliki 

dengan lebih baik serta menumbuhkan keyakinan diri untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dimulai pada Jumat, 3 Juni 2022 pukul 08.00 WIB. 

Setelah partisipan mengisi kuesioner pretest, dilanjutkan dengan pemaparan materi 

mengenai “Pengantar dan Manfaat Self-Efficacy”. Materi dipresentasikan melalui 

PowerPoint yang dibagikan melalui layar pemateri. Partisipan diberikan 

pemahaman mengenai self-efficacy dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

baik akademik maupun non-akademik, kemudian dilanjutkan sesi diskusi seperti 

pada Gambar 2.  

. 

Gambar 2 Tangkapan Layar Saat Partisipan Mengeksplorasi Pengalaman 

Terkait Self-Efficacy pada Sesi Zoom Meeting 

Partisipan diminta untuk (1) mengeksplorasi pengalaman terkait topik self-

efficacy, yakni tentang pengalaman kegagalan dan keberhasilan yang pernah 

dialami; (2) berdiskusi tentang topik self-efficacy, yakni tentang mengenali 
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kekuatan dan potensi diri; dan (3) berdiskusi tentang keterkaitan topik self-efficacy 

dengan pengalaman belajar sehari-hari. Pengalaman berperan dalam membentuk 

self-efficacy, baik melalui pengalaman langsung maupun pengamatan terhadap 

pengalaman orang lain (vicarious experience) (Robnett et al., 2015; Wilde & Hsu, 

2019). Pengalaman keberhasilan yang pernah dialami akan meningkatkan rasa 

percaya diri dan keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi tantangan 

maupun meraih tujuan. Self-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh pengamatan 

terhadap pengalaman keberhasilan yang dicapai orang lain, misalnya ketika 

melihat teman sekelasnya berhasil melakukan presentasi di depan kelas. Melalui 

pengamatan, individu belajar bahwa melakukan presentasi di depan kelas 

merupakan hal yang bisa dilakukan oleh siswa di kelasnya sehingga menjadi lebih 

yakin dapat melakukan hal yang sama (Bartsch et al., 2012). Interaksi interpersonal 

yang terjadi di kehidupan nyata juga dapat memengaruhi self-efficacy remaja 

(Wang et al., 2020). 

 

Gambar 3 Pemaparan Materi Pengalaman Keberhasilan sebagai Faktor 

Pembentuk Self-Efficacy 

Materi dilanjutkan dengan mengenali versi terbaik diri dalam sesi “The Best 

of You for Your Better Future” yang disampaikan pada hari kedua sosialisasi, 

Sabtu, 4 Juni 2022. Partisipan diajak untuk mengenali kekuatan dan potensi diri 

yang dimiliki melalui berbagi pengalaman pencapaian yang pernah diraih seperti 

tampak pada Gambar 3. Keberhasilan yang pernah dicapai di masa lalu dapat 

memengaruhi self-efficacy. Pengalaman keberhasilan meningkatkan keyakinan 
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dalam mengatasi tantangan yang serupa di masa lalu sehingga menjadi lebih 

percaya diri akan kemampuan untuk menghadapi tantangan di masa mendatang 

(Achterkamp et al., 2015).  

Self-efficacy yang tinggi dapat memengaruhi prestasi akademik (Usher et al., 

2019), meningkatkan resiliensi akademik (Solahudin et al., 2022), dan kematangan 

karier (Syaifudin & Arjanggi, 2020). Self-efficacy juga berkaitan dengan kesehatan 

mental dengan mekanisme self-efficacy dapat menurunkan gejala depresi, 

kecemasan, dan stres (Schönfeld et al., 2019).  

Terakhir, kegiatan sosialisasi berupa sharing session dan refleksi mengenai 

“Strategi Pengembangan Diri” yang dilaksanakan pada Minggu, 5 Juni 2022. 

Partisipan dibagi dalam empat breakout room dengan didampingi satu fasilitator di 

setiap kelompok. Setiap partisipan diberikan kesempatan untuk mengutarakan 

tantangan yang sedang atau kemungkinan akan dihadapi di masa mendatang 

kemudian mengingat kembali dan merefleksikan pengalaman terkait pencapaian 

yang sudah pernah diraih untuk menguatkan pemahaman dan keyakinan “I can do 

it”. Hasil dari kegiatan refleksi berupa pemahaman bahwa kegagalan yang pernah 

dialami bisa menjadi bahan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan asal tetap 

mau berusaha dan tidak putus asa. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dalam pada Minggu, 5 Juni 2022 setelah partisipan 

melakukan kegiatan refleksi. Partisipan diminta untuk mengisi posttest dengan 

kuesioner yang sama dengan pretest. Berdasarkan respons pretest dan posttest 

partisipan yang tersaji pada Tabel 1, diketahui bahwa terdapat peningkatan skor 

rata-rata self-efficacy.  

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Kuesioner Self-Efficacy 

 Pretest (n=20) Posttest (n=20) 

Nilai terendah 14 19 

Nilai tertinggi 23 24 

Nilai rata-rata 18,35 20,9 

 

Hasil analisis dengan uji Wilcoxson Signed Rank Test menunjukkan adanya 

perbedaan self-efficacy prasosialisasi dan pascasosialisasi (p<0,001). Demikian 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 7, No. 2, Agustus 2023 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 

 

832 

disimpulkan bahwa sosialisasi self-efficacy memengaruhi self-efficacy partisipan. 

Selaras dengan temuan sebelumnya, pemahaman dan masukan yang diberikan oleh 

profesional dapat memengaruhi self-efficacy (Ion et al., 2022). Partisipan merasa 

lebih yakin dan percaya diri dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sekaligus menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam perjalanan 

mencapai tujuan tersebut.  

  

SIMPULAN 

Perubahan sistem pembelajaran dari daring Kembali menjadi luring 

menimbulkan kecemasan pada remaja yang masih bersekolah atau kuliah karena 

khawatir tidak dapat beradaptasi dengan baik, baik akademik maupun non 

akademik. Kegiatan sosialisasi diadakan untuk meningkatkan self-efficacy remaja 

sehingga merasa yakin akan kemampuan diri dalam menghadapi tantangan yang 

mungkin akan dihadapi di masa mendatang. egiatan sosialisasi berjalan lancar. 

Partisipan berpartisipasi aktif selama acara, baik saat sesi tanya-jawab maupun 

sharing session. Kegiatan sosialisasi dapat mempengaruhi self-efficacy remaja. 

Partisipan memahami pengertian dan manfaat self-efficacy, dinamika 

psikologisnya serta mampu melakukan analisis diri terkait pengalaman kegagalan, 

keberhasilan, dan growth yang telah dicapai dalam rangka menyusun strategi 

pengembangan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan.  
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